JURNAL HIKARI. Volume 6, Nomor 2, Tahun 2022, 386 - 397

SETSUZOKUSHI DALAM NOVEL TABINEKO RIPOOTO KARYA ARIKAWA HIRO

Tsary Rofifah
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya

tsary.18072@mhs.unesa.ac.id

Abstract

Semantics is a branch of linguistics that discusses meaning which plays a very important role in language
and communication because it is used to convey meaning. The research being researched is a conjunction.
Setsuzokushi is one of the word classes that belong to the jiritsugo (unchanged) group. Setsuzokushi has almost
the same meaning but has a different function and usage. There are 7 kinds of setsuzokushi classifications
consisting of Setsuzokushi Heiretsu, Setsuzokushi Ruika, Setsuzokushi Sentaku, Setsuzokushi Junsetsu,
Setsuzokushi Gyakusetsu, Setsuzokushi Setsumei or Hosoku, and Setsuzokushi Tenkan. The research data source
is the main novel entitled "Tabineko Ripooto" by Hiro Arikawa to find the 7 types of setsuzokushi classifications.
Then, to understand the translation of the text written in Japanese characters, the researcher used a second novel
entitled "The Traveler Cat Chronicles” which was used to translate the original novel into Japanese text. The
purpose of this study was to find out the meaning contained in each setsuzokushi. This benefit is to be able to
interact with natives naturally by the passage of time by using conjunctions. The method used in this research is
a qualitative research of discourse analysis. The method used in this research is a qualitative research of discourse
analysis. Data collection techniques in this study used discourse analysis and listening. In data analysis, the
researcher carried out several stages, namely reducing data, analyzing data that had been classified, and
concluding the results of data analysis. The result of the data analysis is the presentation of 7 kinds of setsuzokushi
classification with the particle position being in the middle which in the ending results get 23 data in total.
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Setsuzokushi Dalam Novel Tabineko Ripooto Karya Arikawa Hiro

PENDAHULUAN
Bahasa yang digunakan di dunia sangat beraneka

ragam, sulit jika dicari persamaan antara bahasa yang
satu dengan bahasa yang lain. Dalam pendidikan
formal di sekolah menengah, jika ada pertanyaan
"apa itu bahasa?" pasti akan dijawab "bahasa adalah
alat komunikasi". Alat komunikasi yang dimaksud
adalah alat komunikasi bagi manusia. Karena bahasa
itu termasuk fenomena sosial yang banyak seginya.
Segi fungsi yang tampak terdapat segi yang paling
menonjol di antara segi-segi lain seperti sistem
lambang bunyi yang arbitrer digunakan oleh anggota
kelompok sosial yang bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri. Meski bahasa tidak pernah
lepas dari manusia, tidak ada manusia yang tidak
akan berbahasa yang karena rumitnya menentukan
suatu ujaran nyata bahasa atau bukan. Hanya dialek
saja dari bahasa yang lain hingga belum pernah ada
angka yang pasti berapa jumlah bahasa di dunia ini.
Tanda bahasa memiliki struktur ganda terdiri dari
asimilasi makna dan bunyi. Bila seseorang
mendengar suatu bunyi bahasa akan mengingat
makna dari bunyi tersebut. Jika seseorang ingin
menyampaikan ~ suatu  makna maka akan
mengucapkan bunyi bahasa yang berhubungan
dengan makna tersebut (Djodjok Soepardjo,
2012:16-17).

Bahasa sebagai sebuah sistem pun memiliki sifat
sistematis dan sistemis. Sifat sistematis dalam
bahasa yang tersusun dengan urutan suatu pola,
tidak tersusun secara acak, secara sembarangan.
Sifat sistemis dalam bahasa yang tersusun bukan
merupakan sistem tunggal, tapi terdiri dari
subsistem  (sistem bawahan). Subsistem yang
dimaksud diantaranya ada subsistem fonologi,
subsistem morfologi, subsistem sintaksis, dan
subsistem semantik. Jika tidak tersusun menurut
aturan atau pola tertentu, maka subsistemn tidak
berfungsi. Jenjang subsistem dalam linguistik
disebut tataran bahasa. Jika diurutkan dari tataran
terendah ke tataran tertingi ini menyangkut 3
subsistem struktural yang terdiri dari tataran fonem,
morfem, frase, klausa, kalimat, dan wacana. Salah
satunya tataran frase, klausa, kalimat, dan wacana
termasuk dalam bidang kajian sintaksis.

Bahasa sendiri memiliki lambang yang berwujud
bunyi atau bunyi ujar sebagai lambang yang
dilambangkan. Yang dilambangkan itu suatu
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pengertian, konsep, ide, atau pemikiran yang ingin
disampaikan dalam wujud bunyi. Lambang yang
mengacu pada suatu konsep, ide, atau pikiran itu
bahwa bahasa mempunyai makna. Lambang bunyi
bahasa yang bermakna itu dalam bahasa berupa
satuan-satuan bahasa yang berwujud morfem, kata,
frase, klausa, kalimat, dan wacana. Semua aturan itu
memiliki makna tetapi ada perbedaan tingkat dan
jenis maknanya pun tidak sama. Makna yang
berkenaan dengan frase, klausa, dan kalimat disebut
makna gramatikal.

Dari setiap lambang bunyi pasti memiliki
makna, begitu pula dengan salah satu satuan bahasa
yang berwujud kata. Sebuah kata mengandung
makna yang bersifat umum, sesuatu yang dirujuk
diluar dunia bahasa. Hubungan antara kata dengan
makna bersifat arbitrer, tidak ada hubungan wajib
antara fonem pembentuk kata dengan makna. Secara
sinkronis, hubungan antara kata dengan makna tidak
berubah. Sedangkan secara diakronis, kemungkinan
bisa berubah sesuai dengan perkembangan budaya
dan masyarakat yang bersangkutan (Abdul Chaer,
2009:32). Dalam hal terkait makna, makna yang
sedang diteliti dalam artikel ini adalah makna yang
terdapat pada klausa dalam novel Tabineko Ripooto
karya Arikawa Hiro yang berupa konjungsi
(setsuzokushi).

Setsuzokushi (konjungsi) termasuk kelas kata
dalam kelompok jiritsugo (tidak mengalami
perubahan). Kelas kata setsuzokushi tidak dapat

menjadi  SPOK  (Subjek, Predikat, Obijek,
Keterangan) yang menerangkan kata lainnya, tetapi
dilihat  dari  sudut pandangnya  berupa

menyambungkan suatu kalimat lain dan merujuk
hubungan isi ungkapan sebelumnya dengan isi
berikutnya (Sudjianto dan Ahmah Dabhidi,
2007:170). Setsuzokushi sendiri juga termasuk jenis
kata yang penting serta sulit dipelajari dikarenakan
jumlahnya yang sangat banyak, memiliki arti yang
hampir sama, juga memiliki fungsi dan cara
penggunaannya yang berbeda. Setsuzokushi terdiri
dari bagian kohesi dengan tanda adanya relasi
bagian dalam teks sehingga dapat dipahami. Banyak
setsuzokushi dengan makna yang sama dalam
bahasa tulisan maupun lisan yang membuat
setsuzokushi ini dapat disubstitusi berdasarkan
makna yang sama.
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Dalam pembahasan setsuzokushi kali ini, akan

dibahas mengenai setsuzokushi.  Setsuzokushi
diperlukan untuk mengetahui hubungan
antarkalimat dengan kalimat sehingga dapat

menyampaikan atau menerima informasi dengan
baik (Japanese Research on Linguistics, Literature,
and Culture, 2021:114). Penelitian setsuzokushi ini
ada kaitannya dengan klausa yang masih berkaitan
lambang bunyi. Klausa yang akan berkaitan dengan
setsuzokushi kali ini adalah kalimat majemuk
bertingkat yang terdiri dari klausa atas (induk
kalimat) dan klausa bawah (anak kalimat).

Dalam penelitian ini akan terfokuskan dengan
setsuzokushi yang partikelnya di tengah dengan
mencari makna yang terdapat di teks narasi maupun
di percakapan singkat. Terlebih dahulu mencari
setsuzokushi berbentuk teks narasi dan teks
percakapan di dalam novel. Setelah menentukan,
peneliti akan meneliti teks tersebut kemudian
mencari yang mengandung setsuzokushi yang
partikelnya berada di tengah dengan tipe klausa atas
dan klausa bawah. Kemudian, mencari arti
terjemahan dari teks narasi dan teks percakapan
tersebut agar paham arti dari teks yang terpapar.
Setelah itu, teks dipecah menjadi klausa atas dan
klausa bawah agar dapat dipahami dalam mencari
makna. Setelah memecah menjadi klausa atas dan
klausa bawah, selanjutnya mencari makna di setiap
data, nantinya akan diketahui makna apa yang
terdapat pada setsuzokushi tersebut.

Penelitian ini menggunakan sumber data dari
novel yang berjudul Tabineko Ripooto karya
Arikawa Hiro sebagai novel utama dalam mencari
setsuzokushi. Kemudian, novel ini terdapat
terjemahan Bahasa Indonesia yang berjudul The
Traveller Cat Chronicles yang digunakan sebagai
sandingan penerjemahan dari novel asli teks
berbahasa Jepang agar mudah dimengerti.

Tujuan ini adalah untuk mengetahui makna yang
terdapat di setiap setsuzokushi. Manfaat ini adalah
untuk bisa berinteraksi dengan native secara alami
sesuai  dengan  seiringnya  waktu  dalam
menggunakan konjungsi. Alasan dalam mengambil
tema 7 macam Klasifikasi setsuzokushi ini adalah
karena peneliti memiliki minat untuk memperdalam
pengetahuan mengenai konjungsi dalam Bahasa
Jepang dimana minat yang masih sedikit untuk
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melakukan penelitian
konjungsi tersebut.

yang berkaita dengan

Sebelum dilakukan penelitian  setsuzokushi,
ditemukan penelitian terdahulu yang membahas
tentang setsuzokushi junsetsu. Di penelitian
terdahulu  skripsi yang berjudul  “Makna
Setsuzokushi Junsetsu Dakara, Suru to dan Sore de
Dalam Novel Oosaka Kokusai Kuukou Satsujin
Jiken Karya Yamamura Misa (Kajian Semantik)”
oleh Nur Rosita alumni mahasiswi UNESA tahun
2013. Skripsi ini membahas tentang setsuzokushi
dakara, suru to, dan sore de yang menjelaskan
bahwa situasi pertama mengakibatkan terjadinya
situasi kedua. Tujuan dari penelitian yaitu
mendeskripsikan bagaimana makna dakara, suru to,
dan sore de dalam penelitian kualitatif dengan
metode deskriptif kualitatif. Data penelitian tersebut
dengan cara wacana yang mengandung setsuzokushi
dakara, suru to, dan sore de yang dilakukan
beberapa  tahapan yaitu  mereduksi  data,
menganalisis data yang telah diklasifikasi, dan
menyimpulkan hasil analisis data. Hasil dari analisis
data yakni persamaan dakara, suru to, dan sore de
dengan  ketiganya memiliki makna  yang
menunjukkan hasil. Kemudian, perbedaan diantara
ketiganya yakni dakara menunjukkan keputusan
pembicara dinyatakan secara subjektif. Kemudian,
suru to memiliki makna situasi pasti, dan sore de
menunjukkan bahwa pembicara meminta lawan
bicara untuk mengembangkan topik pembicaraan.

Setelah  mengetahui  penelitian  terdahulu
membahas tentang setsuzokushi junsetsu, Kini
peneliti membahas tentang 7 macam Kklasifikasi
setsuzokushi. Penelitian ini berfokus pada konjungsi
kesetaraan, konjungsi penambahan, konjungsi
pilihan, konjungsi alasan atau sebab, konjungsi
berlawanan, konjungsi penjelas dan pelengkap, serta
konjungsi pengalihan pembicaraan berdasarkan
pendapat dan teori yang telah dikemukakan oleh
jurnal majalah ilmiah Maranatha.
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Menurut Dance dalam Majalah Ilmiah Maranatha,
pembahasan konjungsi di dalam Bahasa Jepang
terdapat 7 macam Kklasifikasi  setsuzokushi,

~LiLD
diantaranya adalah Heiretsu (if %1]) adalah kedua
klausa dalam kalimat menunjukkan hubungan
5\

Ruika ( 21 ) adalah hubungan

penumpukan atau penambahan untuk klausa bagian
AL
depan atau sebelumnya, Sentaku (i ) adalah

mengungkapkan hubungan pilihan yang ditunjukkan

CwAigD
oleh kalimat pertama dan kedua, Junsetsu ( JI§ %)
adalah menunjukkan klausa pertama memuat alasan
atau sebab serta klausa berikutnya memuat

Eelwo
penyelesaian, Gyakusetsu ( i & ) adalah suatu
hubungan kalimat dimana klausa pertama
menunjukkan hal berlawanan dengan klausa
H+o® [ES R

berikutnya, Setsumei (7 1) atau Hosoku (#fi /2 )
adalah bagian belakang kalimat terdapat penjelasan

serta sebagai pelengkap pada kalimat sebelumnya,
Thrh
dan Tenkan ( ¥z #t) adalah untuk mengalihkan

pembicaraan (Dance, 2010:72-73).

kesetaraan,

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif analisis wacana.
Penelitian kualitatif adalah suatu penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral
(Creswell dalam Dr.J.R.Raco, M.E., M.Sc., 2010:7).
Sedangkan pengertian penelitian kualitatif yang
lainnya adalah multi metode yang fokus, melibatkan
interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek.
Penelitian kualitatif menggunakan semiotik, naratif,
isi, wacana, arsip, analisa fonemik, bahkan statistik
(A.M. Susilo Pradoko, 2017:1-2).

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa
fakta maupun angka (Arikunto Suharsimi, 2013:96).
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teks narasi dan teks percakapan yang
mengandung setsuzokushi yang partikelnya di
tengah. Kemudian, sumber data dalam penelitian ini
adalah novel Tabineko Ripooto karya Arikawa Hiro.
Novel teks Bahasa Jepang diterbitkan pada tahun
2015 oleh perusahaan penerbit Kodansha Ltd. dari
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Tokyo. Sedangkan novel The Traveller Cat
Chronicles teks terjemahan Bahasa Indonesia
diterbitkan pada tahun 2019 oleh perusahaan
penerbit Haru dari Ponorogo.

Teknik pengumpulan data adalah hal yang utama
dalam  penelitian  karena  bertujuan  untuk
memperoleh data. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan analisis wacana dan
menyimak. Analisis wacana atau Discourse Analysis
atau  Critical Discourse  Analysis adalah
mengungkapkan makna teks, hal yang terselubung
dan memiliki tendensi tertentu dari teks yang ditulis
baik melalui buku, karya sastra, maupun media
(A.M. Susilo Pradoko, 2017:6). Kemudian, simak
bukan berarti berkaitan dengan bahasa lisan, tetapi
juga digunakan pada bahasa tulisan (Mahsun,
2005:92).

Dalam menjalani penelitian ini, awal mula
dilakukan reduksi terlebih dahulu. Reduksi data
merujuk pada merangkum, memilih hal pokok,
fokus pada hal penting, mencari tema dan pola, dan
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2013:338).
Demikian, data yang di reduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
penelitian untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Tahap ini awalnya mengumpulkan data
dengan mencari 7 macam Kklasifikasi setsuzokushi

~\LiLD
terlebih dahulu yang terdiri dari Heiretsu (3f: %1) =
AR/ AL

85 data, Ruika (2i1) = 12 data, Sentaku (3% #U) =

CwAtD

1 data, Junsetsu (I %) = 184 data, Gyakusetsu (

Eelwo OB 2% <
1 #) =376 data, Setsumei (7% 1 )/Hosoku (Ff /&
TAD»A

) =79 data, dan Tenkan (#z %) = 37 data.

Dari sekian banyaknya jenis dan jumlah data pada
setsuzokushi di atas, kemudian di reduksi dengan
memilah partikel yang posisinya di tengah. Di setiap
data yang partikelnya di tengah terdiri dari sorekara
berjumlah 6 data, soshite berjumlah 8 data, sore ini
berjumlah 4 data, aruiwa berjumlah 1 data, suruto
berjumlah 31 data, dakara berjumlah 68 data, sore
de berjumlah 2 data, ga berjumlah 212 data, demo
berjumlah 75 data, shikashi berjumlah 2 data, datte
berjumlah 50 data, dan toki ni berjumlah 23 data.
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Selanjutnya, data yang telah disebutkan
jumlahnya, semua macam klasifikasi diambil
masing-masing 2 sampel data dengan jumlah total
keseluruhannya 23 data, hanya aruiwa saja yang
mendapat 1 data karena hanya ditemukan 1 dari
banyaknya partikel lainnya. 23 data yang diambil 2
sampel data di setiap setsuzokushi nya karena untuk
mengetahui makna yang terdapat di setiap data.
Data-data tersebut diambil dari bab Pre Report, bab
Report 1, bab Report 2, bab Report 3, bab Report
3.5, bab Report 4, dan bab Last Report secara acak
setiap halamannya.

Kedua, penelitian ini dilakukan menganalisis data.
Setelah mencari data, peneliti akan menganalisis
data tersebut. Menganalisis dengan cara menyajikan
wacana yang mengandung setsuzokushi dengan
partikel yang posisinya di tengah agar memudahkan
mengetahui makna di setiap data.

Ketiga, penelitian ini dilakukan menyimpulkan
hasil analisis. Penelitian ini akan menyimpulkan
semua data yang telah dianalisis berdasarkan teori-
teori yang relevan. Dengan tahap ini merupakan
proses menjawab rumusan masalah yang ada diatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agar terlihat jelas dan tidak membingungkan
dengan singkatan yang ada, sebelumnya sudah
dijelaskan terdapat 2 novel yang menjadi pegangan
dalam penelitian ini. Pada novel asli berbahasa
Jepang yang digunakan ini bahwa penamaan sebuah
data yang sedang diteliti terdapat singkatan TR
kepanjangan dari ‘“Tabineko Ripooto” untuk
menyingkat sebuah judul novel. Dan angka (282,
178, 39, 10, 34, 252, 215, 262, 98, 171, dan 67)
merupakan penyebutan halaman novel yang
terdapat teks narasi mengandung setsuzokushi
tersebut. Sedangkan pada novel terjemahan
berbahasa Indonesia yang digunakan ini bahwa
penamaan sebuah data yang dipakai untuk
menerjemahkan teks Bahasa Jepang ini terdapat
singkatan TTCC adalah kepanjangan dari “The
Traveller Cat Chronicles” untuk menyingkat sebuah
judul novel terjemahan. Dan angka (294, 186, 38,
10, 34, 264, 225, 273, 101-102, 180, dan 68)
merupakan penyebutan halaman novel yang
menjadi acuan dasar untuk terjemahan dari teks
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Bahasa Jepang tersebut agar mudah dipahami arti
dari bacaan.

No.Data Setsuzokushi Partikel
Data 1 Z b (a)
Data 2 Z o (b)

1.Heiretsu
Data 3 % L C(a)
Data 4 % L T(b)
Data 5 Z i (a)
2.Ruika
Data 6 Z T (b)
Data 7 3.Sentaku H B
Data 8 35 L(a)
Data 9 35 & (b)

Data 10 727> b (a)

4.Junsetsu -

Data 11 725> b (b)

Data 12 Z N T(a)

Data 13 Z 1 T(b)

Data 14 2%(a)

Data 15 23 (b)

Data 16 TH(a)

5.Gyakusetsu

Data 17 T (b)

Data 18 L 72> L(a)

Data 19 L 2> L (b)

Data 20 72> 7T (a)

6.Setsumei/Hosoku -

Data 21 72 5T (b)

Data 22 & ZiC(a)

7.Tenkan

Data 23 & ZiZ(b)

Tabel Data 7 macam klasifikasi Setsuzokushi

Dari hasil dan pembahasan, terdapat 23 data dari 7
macam Klasifikasi setsuzokushi yang ditemukan
makna.
1.Klasifikasi setsuzokushi heiretsu
Datal Z&25 (a)

HX 5w & 72 B E T lij: . » .
AHBCEZ LB LEAFEREFEE I ERD |
Tangan kanan yang tak sengaja terulur itu pun
membengkak berkali-kali lipat besarnya

DB X D EFORE. (TR:282)
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dan sejak itu dia jadi tidak suka dengan kucing.
(TTCC:294)

Pada data di atas terdapat pemaparan sorekara yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk kesetaraan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan untuk mengindikasikan kesetaraan
dalam rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas
yang menyatakan kesetaraan menunjukkan bahwa
dengan kejadian tangan kanan yang tidak sengaja
terulur untuk mengelus kucing pada akhirnya
mendapat luka dari cakaran kucing hingga tangan
bengkak dan mulai dari kejadian tersebut akhirnya
tidak menyukai kucing.

Data2, a5 5 (b)
[N Wb Eidied <
WZHTC,

AN
Satu kali mereka keluar ke sawah pada sore hari,

FAL %< LU
ERDLELES BB ABE STV,
(TR:148)

sejak itu acara minum-minum mereka terus berlanjut.

(TTCC:155)

Pada data di atas terdapat pemaparan sorekara yang
berfungsi untuk menghubungkan antar yang
merupakan bentuk kesetaraan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan untuk mengindikasikan kesetaraan
dalam rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas
yang menyatakan kesetaraan menunjukkan bahwa
dengan kejadian kehadiran Miyawaki ke rumah
Yoshimine pun karena lama tak bertemu, dirayakan
minum-minum di luar hingga berlanjut malam tiba.

Data3, Z L T (a)

B

EIAEY PRSYNTISE RN N

Raut wajah Miyawaki berubah seolah-olah baru saja
dipukul di dadanya,
ZLTEAD < BB EPRHT H b
W7o, (TR:178)

lalu bibirnya berubah menjadi cemberut untuk
sesaat. (TTCC:186)

Pada data di atas terdapat pemaparan soshite yang
berfungsi untuk menghubungkan antar yang
merupakan bentuk kesetaraan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan untuk mengindikasikan kesetaraan
dalam rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas
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yang menyatakan kesetaraan menunjukkan bahwa
dengan kejadian perkataan yang dilontarkan oleh
orang lain kepada Miyawaki seperti dadanya terasa
dipukul tidak bisa menerima kenyataan, dan disaat
itu juga bibir Miyawaki menjadi cemberut karena
fakta tersebut.

Data4, Z L T (b)

N B [
FFAICIRY M %
Dia membalik badannya dengan perasaan buruk

135EA

Z LTHRARL L7, (TR:210)
dan terkejut. (TTCC:220)

Pada data di atas terdapat pemaparan soshite yang
berfungsi untuk menghubungkan antar yang
merupakan bentuk kesetaraan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan untuk mengindikasikan kesetaraan
dalam rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas
yang menyatakan kesetaraan menunjukkan bahwa
dengan kejadian saat ada seseorang memanggil
nama “Sugi” di asrama dan di asrama belum ada
yang kenal, bersamaan dengan itu menoleh ke
belakang  dengan  terkejut  bahwa  yang
memanggilnya adalah Miyawaki.

2.Klasifikasi setsuzokushi ruika
Data 5, ZiC (a)

S5HITE S . BRESART hE—0 &

XAz
TRATHTEAD 72,
Kalau keluargaku bagaimana, ya? pikir Kousuke.
Kalau Ibu pasti akan menolak karena alergiku,

ZRICBRE MDA T BWIEE o

ditambah lagi Ayah juga tidak terlalu suka hewan.....
(TTCC:38)

Pada data di atas terdapat pemaparan sore ni yang
berfungsi untuk menghubungkan antar yang
merupakan bentuk penambahan dalam Bahasa
Jepang yang digunakan untuk mengindikasikan
sebuah tambahan dalam rangkaian kejadian. Data di
atas terlihat jelas yang menyatakan penambahan
menunjukkan bahwa dengan kejadian menemukan
seekor kucing bersama dengan Miyawaki dan sama-
sama berebut ingin memelihara kucing, Kousuke
masih berpikir jika memelihara kucing pasti Ibunya
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melarang karena kondisi atopi ringan dan juga
belum lagi Ayahnya yang tidak terlalu suka
binatang .

Data 6, Z 11iC (b)

I W nc

(MAIE > CATER. DD Lol
"Apa maksudmu? Semua ini kan demi anak kucing
itu!

vl xd s

2RI 1T D 5 LT D) b Ik 7
X1 (TR:43)
Lagi pula, ayahmu pasti akan memaafkanmu, jadi

tak perlu khawatir!" (TTCC:43)

Pada data di atas terdapat pemaparan sore ni yang
berfungsi untuk menghubungkan antar yang
merupakan bentuk penambahan dalam Bahasa
Jepang yang digunakan untuk mengindikasikan
sebuah tambahan dalam rangkaian kejadian. Data di
atas terlihat jelas yang menyatakan penambahan
menunjukkan bahwa dengan kejadian demi
Kousuke bisa memelihara anak kucing itu, Satoru
bertindak dengan cepat agar orang tua Kousuke
memperbolehkan Kousuke memelihara anak kucing
tersebut dan akan mengira pasti ayah Kousuke akan
memaafkan tindakannya tersebut.

3.Klasifikasi setsuzokushi sentaku
Data7, % Wi

X

ORI RICRARBENTLE S0, BBV
B Y 2 HA T TN B Dl E T

THH U AU REARVAD L& EEEbh T
AN

Adakalanya makanan yang ditinggalkannya malah
dimakan lebih dulu oleh kucing lain, pernah juga
pemuda itu pergi entah ke mana, sehingga biskuit itu

tidak muncul walau kutunggu sampai pagi.
Lx<

BRORKELT H - RIIA~Lh5 L5
[Z7¢ o 7=, (TR:10)

Namun, setidaknya sekarang aku pasti dapat makan
sekali dalam sehari. (TTCC:10)

Pada data di atas terdapat pemaparan Aruiwa yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk pilihan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan untuk mengindikasikan pilihan
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dalam rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas
yang menyatakan pilihan menunjukkan bahwa
dengan kejadian lelaki tersebut selalu meninggalkan
biskuit untuk kucing dan manakala biskuit tersebut
sudah di makan oleh kucing lain. Kemudian di saat
lelaki tersebut entah pergi kemana, si kucing sudah
menunggu biskuit itu tetapi tidak muncul hingga
pagi menjelas lagi. Maka dari itu, meski sudah
dimakan oleh kucing lain setidaknya masih bisa
mendapat jatah makan biskuit sekali dalam sehari.
Jika tidak mendapatkan jatah tersebut masih bisa
mencari makanan lain karena hidup secara liar.

4 Klasifikasi setsuzokushi junsetsu
Data8, 3% & (a)

ZOTH b o x 7
FETNENZANLD LT b E—KHE 5
72D T,

Ibunya memasukkan Kousuke ke kursus renang

karena percaya

"J’b\;‘i\b\ [t \/)J: g:) ]_,iv . [EgEs i

Kika T2 L3R 72 DR 245 U7 REBLIC
05 Bt

Ehxnzs, 105 ol iEE- T,
(TR:34)

bahwa berenang itu bisa menguatkan kulit Kousuke
yang dilanda penyakit atopi ringan. (TTCC:34)

Pada data di atas terdapat pemaparan Suruto yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian Kousuke terkena penyakit atopi ringan,
akhirnya diputuskan untuk mengikuti kursus renang
agar menguatkan kulitnya dan dapat berangsur
membaik.

Data9, 3% & (b)

BLAREZFEDLB LS ADOFTFMM KD - T,
Setelah acara radio di mana pria itu bercerita dengan
semangat telah usai,

LIEZH LT 5 LR O ERENIRILIZ L DT,
(TR:166)

untuk beberapa saat terdengar lantunan lagu anak-
anak. (TTCC:175)
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Pada data di atas terdapat pemaparan Suruto yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian saat mendengarkan radio, terdengar suara
pria tua dengan suara elegan sedang menceritakan isi
dari sebuah buku dengan semangat. Setelah cerita
yang penuh semangat tersebut usai, kemudian di
tutup dengan lantunan lagu anak-anak yang berkaitan
dengan cerita yang dibawakan oleh pria tua tersebut.

Data 10, 7725 (a)

FRAEEERE T OER LT L, B
VAED B EOIRHIEE S & A0
L.

Lagi pula, Satoru dibuat sibuk oleh pekerjaannya dan
karena masih muda, waktu liburnya yang sedikit dia
gunakan untuk bertemu dengan teman-temannya.

MLl s - & L 7z
SO EEVLH D L, {2, (TR:252)
Ditambah lagi, dia juga harus menjaga hubungan

dengan orang dari kantor yang sama dengannya.
(TTCC:264)

Pada data di atas terdapat pemaparan Dakara yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian faktor umur Satoru yang masih terbilang
mudah, maka dari itu selalu sibuk oleh pekerjaannya
dan menjaga hubungan dengan orang kantor yang
sama dengannya. Karena umur yang masih muda itu
membuat Satoru fokus dengan pekerjaan hingga
memiliki waktu libur yang sedikit. Sehingga jika ada
waktu libur, dimanfaatkan untuk bertemu dengan
teman-temannya.

Data1l, 7245 (b)

ToZ 9ESEDE - TTZO0R,
Sepertinya dia sudah menahan sejak tadi,
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ENTHIE OUEEER T B A0 B b

WP LD 7 L4
JATTR T2 F5 TRV, (TR:92)
tapi dia mengurusku terlebih dahulu. Makanya boleh

kubilang Satoru adalah pemilik yang andal.
(TTCC:95)

Pada data di atas terdapat pemaparan Dakara yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu  alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian saat berhenti di rest area, terlebih dahulu
Satoru mengurus Nana dengan memberi makan. Tak
lupa memberinya minum serta pasir kucing agar bisa
segera buang hajat. Setelah urusan kebutuhan Nana
sudah beres, Satoru menutup pintu mobil dengan erat
sambil berpamitan kepada Nana bahwa akan pergi ke
toilet sebentar. Nana terkesima dengan pemiliknya
yang lebih mengutamakan kepentingan kucingnya
terlebih dahulu.

Data 12, Z+ T (a)

EBMBZNTEFESND EM>TN5,
(TR:215)

Dia juga tahu bahwa Miyawaki akan tergerak hatinya
melihat Sugi yang menyedihkan seperti itu.
(TTCC:225)

Pada data di atas terdapat pemaparan Sore de yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan  bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu  alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian Sugi memberitahu bahwa dirinya menyukai
Chikako dari kecil dan Sugi memohon kepada
Miyawaki jika jangan mengungkapkan rasa cinta
Miyawaki pada Chikako. Tentu Miyawaki tahu
perasaan sedih Sugi jika seandainya Chikako
menyukai Miyawaki, dan Miyawaki pun tidak ada
niatan untuk memberitahu rasa cintanya kepada
Chikako demi Sugi.
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Data 13, Z#L. T (b)

AT ER TN AT 57 bR ST
X1 (TR:50)

"Apa-apaan! Kalau begitu bilang dong dari awal!"
(TTCC:52)

Pada data di atas terdapat pemaparan Sore de yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk alasan hingga memuat
penyelesaian dalam Bahasa Jepang yang digunakan
suatu alasan  hingga  penyelesaian  untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan alasan dan
penyelesaiannya menunjukkan bahwa dengan
kejadian Kousuke mengatakan pendapat soal tidak
meminta memelihara kucing di rumah Satoru,
akhirnya jadi terpikir kembali jika orang normal
kepikiran hal itu terlebih dahulu. Dan Satoru
kemudian berpikir ulang dan menyetujui dengan
perkataan Kousuke hingga tersenyum bak matahari.

5.Klasifikasi setsuzokushi gyakusetsu

Data 14, %3 (a)

%% Il
LT EF AT H 2 E DT,
Satoru mengendarai mobil dengan suasana hati yang
baik.

MHEnd boabER oL - TEBA
D72, (TR:262)

Bagi seekor kucing, yang namanya hujan adalah
sesuatu yang membuat hati ini suram. (TTCC:273)

Pada data di atas terdapat pemaparan Ga yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk perlawanan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan perlawanan antar klausa untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan perlawanan
menunjukkan bahwa dengan kejadian saat hujan
turun, suasana hati Miyawaki terasa baik. Sedangkan
bagi kucing, saat hujan turun membuat suasana
hatinya suram.

Data 15, %3 (b

é’«%ﬂ?‘{u Uo,__iii (%3 2L wiA .
FEHEICIXEF oML BRERSCT A F U —0
%<,
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Selain milik keluarga Chikako, di sekitar daerah itu
juga ada banyak kilang anggur dan juga taman buah
lain.

Az PAT S E L BB uwbun i nc
WA TENR Y ITBLE DRV,
MARLAT Y —THENSHEADHTE LI,
(TR:161)

Di dalam satu prefektur, wilayah itu memang
memiliki lumayan banyak wisatawan. Namun, lokasi
tempat kucing bisa menginap tanpa stres itu masih
sedikit. (TTCC:169)

Pada data di atas terdapat pemaparan Ga yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa di
dalamnya yang merupakan bentuk perlawanan dalam
Bahasa Jepang yang digunakan perlawanan antar
klausa untuk mengindikasikan ke dalam rangkaian
kejadian. Data di atas terlihat jelas yang menyatakan
perlawanan menunjukkan bahwa dengan kejadian di
sekitar satu prefektur banyak kilang anggur, taman
buah, serta wisatawan yang banyak berdatangan.
Akan tetapi lokasi tempat kucing menginap tanpa
stres itu masih sedikit jumlahnya.

Data 16, T® (a)

FRANFEDIESDIFS BT HoT5
5t

LIS A LA,

Padahal, kalau menurutku, aku lebih punya nyali

dibanding Hachi,

KB sECHATLENTE AN D,
(TR:98)

soalnya sampai aku dewasa kan aku hidup sebagai
kucing liar. (TTCC:101-102)

Pada data di atas terdapat pemaparan Demo yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk perlawanan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan perlawanan antar klausa untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan perlawanan
menunjukkan bahwa dengan kejadian Hachi yang
memiliki nyali ciut ketakutan setengah mati setelah
keluar dari bagasi pesawat, justru terbalik dengan
Nana yang lebih punya nyali karena hingga Nana
dewasa sudah terbiasa hidup sebagai kucing liar.
Nyali kucing liar lebih besar daripada nyali kucing
yang berada di dalam rumah.
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Data 17, T% (b)
RSB ALTHEOBRES L E AT

A
<NBITENZR, (TR:65)
Meski tipis seperti ini, pasti ibu Satoru akan senang.
(TTCC:66)

Pada data di atas terdapat pemaparan Demo yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk perlawanan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan perlawanan antar klausa untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan perlawanan
menunjukkan bahwa dengan kejadian Satoru
mendadak pulang di tengah menjalani darmawisata.
Akhirnya Kousuke lah yang mencarikan kertas
minyak Yo-jiya untuk lbu Satoru. Meskipun
barangnya tipis dan harga yang tidak murah, pasti lbu
Satoru akan merasa senang menerima barang
tersebut.

Data 18, L 2> L (a)

T5E SR E
2B < EE L,
Sugi membentaknya dengan galak,

ViR A 9

Ui L RIFESIZ R 5 12 5 72 % 0 % R0 72
W, (TR:171)

tetapi anjing sialan itu tetap menggeram dengan tidak
puas. (TTCC:180)

Pada data di atas terdapat pemaparan Shikashi yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk perlawanan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan perlawanan antar klausa untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan perlawanan
menunjukkan bahwa dengan kejadian saat Toramaru
menyapa Miyawaki dengan gonggongan keras
hingga membuatnya terjatuh, Sugi membela
Miyawaki pun bertindak kepada Toramaru dengan
membentak secara galak. Toramaru dibentak dengan
galak oleh Sugi pun tidak terima dengan cara
menggeram tidak puas.

Data 19, L2 L (b)

KR O TEBIE S S ORI RE| X b Y)
5

395

Karena tubuhnya yang besar, Yoshimine selalu
mendapat undangan yang tak terhitung lagi
jumlahnya untuk bergabung dengan klub olahraga di
sekolah.

Lin LEREZNET ST Ebo T,
(TR:113)

Namun, dia selalu menolak semua undangan itu.
(TTCC:118)

Pada data di atas terdapat pemaparan Shikashi yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk perlawanan dalam Bahasa Jepang
yang digunakan perlawanan antar klausa untuk
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan perlawanan
menunjukkan bahwa dengan kejadian postur tubuh
Yoshimine yang besar, akhirnya Yoshimine selalu
mendapat undangan memasuki klub yang tak
terhitung jumlahnya dan semua undangan klub yang
diterimanya pun ditolak.

6.Klasifikasi setsuzokushi setsumei/hosoku
Data 20, 72 2 T (a)

&5 i
PREAVBBHEALESLDIoTIND
SN
Ayah dan ibumu pasti mengerti

EoTH MOBRE AL BEE ARAEN
5. (TR:252)

karena mereka adalah ayah dan ibumu, Satoru.
(TTCC:264)

Pada data di atas terdapat pemaparan Datte yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk penjelasan dan pelengkap dalam
Bahasa Jepang yang digunakan penjelasan suatu
klausa serta sebagai pelengkap dari penjelasan
sebelumnya yang mengindikasikan ke dalam
rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas yang
menyatakan penjelasan dan pelengkap menunjukkan
bahwa dengan kejadian saat Satoru mengunjungi
makam kedua orang tuanya dan Nana bergumam
kepada Satoru jika Ayah dan Ibunya pasti mengerti
apa yang diutarakan Satoru dihadapan 2 batu nisan
orang tuanya tentang jika orang tunya pasti senang
melihat Nana yang mirip dengan Hachi.

Data 21, 72 > T (b)
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/}\L7 77 Ix%E b\f;%oot e,
Walaupun ada sedikit kekosongan,

»H L7 D 5

HAMNLES THRIZH ENd, (TR:21)

aku bisa segera kembali jadi kucing liar hanya dalam
semalam. (TTCC:21)

Pada data di atas terdapat pemaparan Datte yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk penjelasan dan pelengkap dalam
Bahasa Jepang yang digunakan penjelasan suatu
klausa serta sebagai pelengkap dari penjelasan
sebelumnya yang mengindikasikan ke dalam
rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas yang
menyatakan penjelasan dan pelengkap menunjukkan
bahwa dengan kejadian mengingat masa lalu Nana
saat itu setelah tertabrak mobil dan kakinya patah
hingga di tolong serta di rawat oleh Satoru di
apartemennya, membuat Nana berpikir setelah
sembuh nanti akan keluar dari apartemen dan
kembali hidup menjadi kucing liar dengan waktu
semalam.

7.Klasifikasi setsuzokushi tenkan
Data 22, & %1C (a)

REBLO L U i B8 2 CHLT S A T4
7=

Kousuke berganti dengan pakaian yang diberikan
oleh ibunya, dan akhirnya ketiganya pun pergi dari
rumah.

Lw o7l

2 Mo @Tifﬂ%tk%
ROz, (TR:67)
Namun, Kousuke sadar dia melupakan sesuatu

ketika mereka sudah sampai di perumahan yang ada
di kaki bukit. (TTCC:68)
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Pada data di atas terdapat pemaparan Toki ni yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa yang
merupakan bentuk mengalihkan pembicaraan dalam
Bahasa Jepang yang digunakan mengalihkan suatu
pembicaraan yang mengindikasikan ke dalam
rangkaian kejadian. Data di atas terlihat jelas yang
menyatakan mengalihkan pembicaraan
menunjukkan bahwa dengan kejadian Kousuke
pulang dari darmawisata dan mendengan berita
tentang kematian orang tua Satoru akhirnya segera
bergegas berganti pakaian hitam untuk berkabung
dan berangkat menuju rumah Satoru yang berada di
perumahan yang di kaki bukit. Sesampainya di
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perumahan, Kousuke lupa membawa kertas minyak
titipannya Bibi (Ibu Satoru) dan akhirnya kembali ke
rumah untuk mengambil barang tersebut meskipun
sempat di maki oleh Ayah Kousuke, agar barang
tersebut sebagai seserahan terakhir dari Satoru
kepada Ibunya.

Data 23, & & 1IZ (b)

7V 2 T#E HIE < & 0 LISRTZAY,
Noriko terus datang untuk mencariku,
HEHAAL ValLEIIROND
SWEL TR, (TR:322)

tapi tentu saja aku tidak sebodoh itu untuk sampai
ditemukan oleh manusia macam  Noriko.
(TTCC:336)

FEEAL

Pada data di atas terdapat pemaparan Toki ni yang
berfungsi untuk menghubungkan antar klausa di
dalamnya. Toki ni merupakan bentuk mengalihkan
pembicaraan dalam Bahasa Jepang yang digunakan
mengalihkan suatu pembicaraan yang
mengindikasikan ke dalam rangkaian kejadian. Data
di atas terlihat jelas yang menyatakan mengalihkan
pembicaraan menunjukkan bahwa dengan kejadian
Nana kabur dari Noriko setelah ikut menjenguk
Satoru, yang mana tidak mungkin bisa
menangkapnya kembali karena keahlian
bersembunyinya yang hebat.

PENUTUP

Simpulan

Di penelitian ini membahas tentang setsuzokushi
yang partikelnya berada di tengah dengan makna
yang terdapat pada setiap data. Manfaatnya adalah
untuk bisa berinteraksi dengan native secara alami
sesuai  dengan  seiringnya  waktu  dalam
menggunakan konjungsi. Penelitian ini terdapat 23
data makna dari 7 macam klasifikasi setsuzokushi
yang ada. Pertama, klasifikasi setsuzokushi heiretsu
yang memiliki makna bentuk kesetaraan. Kedua,
klasifikasi setsuzokushi ruika yang memiliki makna
sebuah tambahan. Ketiga, klasifikasi setsuzokushi
sentaku yang memiliki makna bentuk pilihan.
Kempat, klasifikasi setsuzokushi junsetsu yang
memiliki makna alasan hingga penyelesaian.
Kelima, klasifikasi setsuzokushi gyakusetsu yang
memiliki makna perlawanan. Keenam, klasifikasi
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setsuzokushi setsumei/hosoku yang memiliki makna
suatu penjelasan serta sebagai pelengkap dari
penjelasan sebelumnya. Dan, ketujuh, klasifikasi
setsuzokushi  tenkan yang memiliki  makna
mengalihkan suatu pembicaraan.

Saran

Di penelitian ini, peneliti merasakan susah saat
mencari terjemahan di dalam buku novel versi
Bahasa Indonesia dikarenakan antara teks narasi dan
teks percakapan di versi Bahasa Jepang dengan versi
Bahasa Indonesia halamannya terkadang sama dan
terkadang berbeda hingga melompati banyak
halaman hingga bisa menemukan terjemahan yang
dicari, bahkan antara arti dari terjemahan dengan di
novel asli jauh berbeda. Maka dari itu, kedepannya
untuk para peneliti selanjutnya diharapkan bisa
meneliti setsuzokushi dengan partikel lainnya atau
bisa meneliti jenis setsuzokushi yang lain.

Serta diharap peneliti selanjutnya dapat
menyeleksi dengan tepat untuk penggunaan novel
teks Bahasa Jepang dengan novel teks terjemahan
Bahasa Indonesia yang pencarian terjemahannya
cukup mudah agar tidak terlalu sulit saat
menerjemahkan teks yang terkadang cukup berbeda
pengartiannya dengan teks Bahasa Jepangnya. Tidak
terbatas pada novel, bisa pada bacaan lain (misal:
majalah, koran) yang dapat ditemukannya
setsuzokushi.
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